





A. Latar Belakang 
Problematika kesehatan yang muncul pada usia lanjut salah satu 
faktornya tidak lain dipengaruhi oleh faktor degenerasi. Semakin bertambahnya 
usia maka akan semakin turun kinerja tubuh yang berhubungan dengan perubahan 
struktural maupun fungsional. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW. “Hai hamba-
hamba Allah, berobatlah kalian, karena sesungguhnya Allah SWT tidak sekali-
kali membuat penyakit melainkan Dia membuat pula obatnya, kecuali satu 
penyakit yaitu “tua” (H.R Ahmad). 
Perubahan yang terjadi diantaranya menurunnya fungsi seluruh struktur 
sendi pada sendi lutut yang ditandai dengan timbulnya nyeri, kaku, dan disabilitas. 
Salah satu penyakit degeneratif yang menyerang sendi lutut adalah Osteoarthritis 
Genu (OA Genu). OA Genu memiliki gejala patologis diantaranya pada tepi 
tulang muncul osteofit, terjadi kerusakan kartilago, kapsul sendi menjadi 
renggang, muncul tanda-tanda peradangan dan terjadi kelemahan otot-otot 
disekitar sendi. Sedangkan masalah utama yang sering dikeluhkan penderita OA 
Genu adalah nyeri yang dirasakan di area lutut (Dwinda & Nim, 2017). 
Salah satu penanganan nyeri pada OA Genu adalah dengan menggunakan 
modalitas Kinesio Taping (KT). Metode ini merupakan metode yang aman, relatif 
tidak mahal, mudah diaplikasikan, dan memiliki sedikit efek samping serta 
merupakan intervensi yang cocok untuk mengurangi nyeri, meningkatkan kinerja 





Modalitas lain untuk mengurangi nyeri pada OA Genu yaitu Akupresur. 
Akupresur merupakan salah satu teknik pengobatan tradisional Cina dengan 
metode memberikan tekanan di beberapa titik pada permukaaan tubuh 
menggunakan ibu jari, siku, atau benda tumpul lainnya seperti kayu. Manfaat dari 
teknik ini adalah untuk menyeimbangkan sirkulasi energi pada tubuh. Teknik 
akupresur ini aman, tidak invasif, dan juga efektif (Kurniyawan, 2016). 
Lanjut usia memiliki kinerja tubuh yang lebih rendah dibandingkan 
dengan usia remaja atau dewasa. Akibat dari menurunnya kinerja tubuh tersebut 
menyebabkan sistem struktural dan fungsionalnya juga akan ikut berkurang. 
Untuk mengurangi risiko ataupun beban pada lanjut usia diperlukan intervensi 
yang aman, penerapannya mudah, dan sedikit efek samping. Kinesio Taping dan 
Akupresur sama-sama memiliki efek samping yang sedikit dibandingkan dengan 
intervensi yang lainnya. Kedua intervensi tersebut tidak melibatkan mobilitas 
tubuh yang besar, sehingga sangat aman untuk diaplikasikan kepada lanjut usia.  
Bersumber pada penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti lain 
mengenai penurunan nyeri pada penderita OA Genu, namun belum ada yang 
terfokus pada intervensi dengan modalitas kombinasi Kinesio Taping dan 
Akupresur maka peneliti perlu melakukan penelitian yang lebih lanjut. Maka dari 
itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kombinasi Terapi 
Kinesio Taping dan Akupresur terhadap Penurunan Nyeri Fungsional Pada 







B. Rumusan Masalah 
Adakah pengaruh penurunan nyeri terhadap penderita Osteoarthritis 
Genu Lanjut Usia dengan menggunakan kombinasi terapi Kinesio Taping dan 
Akupresur? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti yaitu untuk mengetahui 
pengaruh penurunan nyeri terhadap penderita Osteoarthritis Genu Lanjut 
Usia dengan menggunakan kombinasi terapi Kinesio Taping dan Akupresur. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a). Manfaat bagi masyarakat 
Untuk memberi wawasan terhadap masyarakat mengenai 
pengaruh kombinasi terapi Kinesio Taping dan Akupresur terhadap 
penurunan nyeri pada penderita Osteoarthritis Genu Lanjut Usia. 
b). Manfaat bagi Institusi 
Untuk memperbanyak acuan dalam pengajaran serta 
pengetahuan ilmu fisioterapi khususnya dalam kompetensi geriatri 
mengenai intervensi nyeri pada Osteoarthritis Genu. 
2. Manfaat Praktisi 
Untuk menambah wawasan ilmu dan praktek mengenai 
pengaruh kombinasi terapi Kinesio Taping dan Akupresur terhadap 
penurunan nyeri pada penderita Osteoarthritis Genu Lanjut Usia.
